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ABSTRAK 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan kegiatan usaha yang 
banyak diminati setelah terjadinya krisis ekonomi yang berdampak pada 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). PHK merupakan salah satu sebab kenaikan 
Upah Minimum Regional (UMR). UKM menyiraatkan terdapat potensi yang 
besar atas kekuatan domestik, jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan 
dengan baik tentu akan mewujudkan usaha yang tangguh, namun di sisi lain UKM 
juga masih dihadapkan pada masalah mendasar. Salah satu masalah yang 
dihadapkan pada UKM ialah keterbatasan akses terhadap sumber-sumber 
pembiayaan dari lembaga keuangan formal khususnya dari perbankan. 

 
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh NPF, DPK, dan inflasi 

terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan pada sektor UKM. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kausal komparatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan Uji 
Asumsi Klasik, Analisi Regresi Linier Berganda, Uji R square, Uji F dan Uji t. 

 
Dari penelitian ini dapat disimpulakn bahwa secara parsial variabel 

independen NPF, DPK, dan inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan UKM. 
Secara simultan, DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 
pembiayaan UKM. NPF berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan 
UKM. Sedangkan inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UKM. Hasil 
koefisien determinasi (R2) menunjukan 98,6% di mana penyaluran pembiayaan 
UKM (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen NPF (X1), DPK (X2) dan 
inflasi (X3). Sedangkan 1,4% adalah pengaruh dari variabel bebas lainnya yang 
tidak dijelaskan dalam model penelitian. 

 

Kata Kunci:  Pembiayaan UKM, NPF, DPK, inflasi, BPRS 
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 Khā' Kh ka dan ha خ
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__َ__ 
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__ __ 
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Ditulis 
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Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a 
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i 

fahima 

u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 telah melemahkan  hampir seluruh 

sektor ekonomi di Indonesia namun, ada sektor yang mampu bertahan 

menghadapi goncangan dibandingkan dengan usaha besar, yakni sektor Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM). UKM ini juga sangat berperan dalam penyerapan 

tenaga kerja dan juga sangat produktif dalam menghasilkan tenaga kerja baru dan 

juga dapat menambah jumlah unit usaha baru yang mendukung pendapatan rumah 

tangga dari usaha tersebut. UKM juga memiliki fleksibilitas jika dibandingkan 

dengan usaha yang berkapasitas besar.1 Selain itu, UKM juga banyak diminati 

setelah terjadinya krisis ekonomi yang berdampak pada Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK). Dukungan sektor UKM memberikan peluang kesempatan kerja bagi 

para pencari kerja yang tidak tertampung di dunia kerja pemerintah maupun 

perusahaan-perusahaan besar.2 

Penggerak utama perekonomian di Indonesia selama ini pada dasarnya 

adalah sektor UKM. Berkaitan dengan hal ini, paling tidak terdapat beberapa 

fungsi utama UKM dalam menggerakan ekonomi Indonesia, yaitu pertama, sektor 

UKM sebagai penyedia lapangan kerja bagi jutaan orang yang tidak tertampung di 

                                                           
1 http://www.usaha-kecil.com/, akses 6 Juni 2013. 

2 Sri Wahyu Ningsih, “Peranan UKM dalam Perekonomisn Indonesia”, Jurnal 
MEDIAGRO vol 5 No. 1 (2009), hlm. 1. 

http://www.usaha-kecil.com/
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sektor formal. Kedua, sektor UKM mempunyai kontribusi terhadap pembentukan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Ketiga, sektor UKM sebagai sumber penghasil 

devisa negara melalui ekspor berbagai jenis produk yang dihasilkan sektor ini.3 

Hal tersebut digambarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel. 1. 1 

Struktur PDB Usaha Kecil, Menengah, dan Besar 

Lapangan Usaha Rata-rata 2006-2007 (%) 
UKM Besar Jumlah 

Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, dan 
Perikanan 

95,75 4,25    100 

Pertambangan dan Penggalian 11,41 88,59 100 
Industri Pengolahan 23,90 76,10 100 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 8,11 91,89 100 
Bangunan 66,06 33,94 100 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 96,45 3,55 100 
Pengangkutan dan Komunikasi 52,96 47,04 100 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Prsh. 63,72 36,28 100 
Jasa-jasa 47,18 52,82 100 

PDB 53,55 46,45 100 
PDB tanpa Migas 59,95 40,05 100 

Sumber: Perkembangan Indikator Makro UKM Tahun 2008, Berita Statistik 
Mei 2008, Badan Pusat Statistik dengan Kementrian Koperasi & 
Usaha Kecik Menengah 

 
Tabel. 1. 2 

Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja UKM dan UB 

Uraian 2006 2007 
UKM UB UKM UB 

Unit Usaha (unit) 48.779.151 4.398 49.840.489 4.527 
Tenanga Kerja (orang) 89.547.762 2.445.595 91.752.318 2.520.707 

Sumber: Perkembangan Indikator Makro UKM Tahun 2008, Berita Statistik Mei 
2008, Badan Pusat Statistik dengan Kementrian Koperasi & Usaha Kecik 
Menengah 

 
  
                                                           

3Ibid., hlm. 1-2. 
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Tabel. 1. 3 

Nilai Ekspor Nonmigas 

Tahun Satuan Ekspor Non Migas 
UK UM UKM UB Total 

2006 Miliar Rp 30.365 91.946 122.311 484.775 607.086 
 Persen 5,00  15,15 20,15 79,85 100 

2007 Miliar Rp    35.508 107.314 142.822 570.594 713.416 
 Persen 4,98  15,04 20,02 79,98 100 

Sumber: Perkembangan Indikator Makro UKM Tahun 2008, Berita Statistik Mei 
2008, Badan Pusat Statistik dengan Kementrian Koperasi & Usaha Kecik 
Menengah 

 
UKM menyiratkan bahwa terdapat potensi yang besar atas kekuatan 

domestik, jika hal ini dapat dikelola dan dikembangkan dengan baik tentu akan 

mewujudkan usaha yang tangguh, namun di sisi lain UKM juga masih dihadapkan 

pada masalah mendasar yang secara garis besar mencakup: pertama, masih 

sulitnya akses UKM pada pasar atas produk-produk yang dihasilkan. Kedua, 

masih lemahnya pengembangan dan penguatan usaha. Ketiga, keterbatasan akses 

terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal khususnya 

dari perbankan.4 Bank merupakan lembaga keuangan (financial institution) yang 

berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang 

kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit).  

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa Lembaga Keuangan Bank 

maupun Lembaga Keuangan Bukan Bank yang bersifat formal dan beroperasi di 

pedesaan, umumnya tidak dapat menjangkau lapisan masyarakat dari golongan 

ekonomi menegah ke bawah. Ketidakmampuan tersebut terutama dalam sisi 

                                                           
4 Wijono, “Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro Sebagai Salah Satu Pilar Sistem 

Keuangan Nasional: Upaya Konkrit Memutus Mata Rantai Kemiskinan.” Jurnal Kajian Ekonomi 
dan Keuangan, Edisi Khusus (November 2005), hlm. 87. 
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penanggungan risiko,  biaya operasi, identifiaksi usaha serta pemantauan 

penggunaan kredit yang layak usaha. Ketidakmampuan lembaga keuangan ini 

menjadi penyebab kekosongan pada segmen pasar keuangan di wilayah pedesaan, 

akibatnya 70% sampai 90% kekosongan ini diisi oleh lembaga keuangan non-

formal, termasuk yang ikut beroperasi adalah para rentenir dengan mengenakan 

suku bunga yang tinggi.5 Untuk menanggulangi kejadian-kejadian seperti ini perlu 

adanya lembaga yang mampu menjadi jalan tengah. Wujud nyatanya adalah 

dengan memperbanyak mengoperasionalkan lembaga keuangan berprinsip bagi 

hasil, yaitu Bank Umum Syariah, BPR Syariah, dan Baitul Mal wa Tamwil.6 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjadi perhatian dalam penelitian ini 

dikarenakan BPRS mempunyai kapasitas dalam menyalurkan dananya pada sektor 

UKM dibanding pada sektor non-UKM. 

Bank Indonesia menyediakan fasilitas pembiayaan likuiditas bagi BPRS 

dalam bentuk Pembiayaan Modal Kerja (PMK-BPRS) dan Pembiayaan bagi 

Pengusaha Kecil dan Mikro (PPKM) dengan plafon sebesar maksimal satu kali 

jumlah modal disetor untuk kategori BPRS yang berturut-turut sehat selama dua 

tahun terakhir. Fasilitas pembiayaan modal kerja bagi pengembangan BPRS dari 

fasilitas pembiayaan likuiditas Bank Indonesia tersebut memberikan kontribusi 

besar kepada BPRS, terutama untuk memenuhi permintaan pembiayaan usaha 

modal kerja dari nasabah pengusaha kecil dan mikro, sesuai arah dan sasaran yang 

hendak dicapai untuk pengembangan usaha ekonomi produktif yang 

                                                           
5 Karnaen Perwataatmadja, “Istiqomah dalam Menjalankan Operasional Bank Syariah”, 

Kertas Kerja Seminar Bank Syariah (24 September 1997). 

6 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 16. 
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dikembangkan pengusaha kecil dan mikro di pedesaan.7 Tabel 1. 4 di bawah 

menunjukkan bahwa penyaluran dana BPRS lebih banyak disalurkan kepada 

sektor UKM. Selain itu, tabel di bawah juga menunjukkan perkembangan 

pembiayaan UKM yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Tabel. 1. 4 

Penyaluran Dana BPRS 

Tahun Pembiayaan 
UKM Non-UKM Total 

2009 833,076 753,843   1,586,919   
2010    1,115,962   944,475 2,060,437 
2011   1,547,205   1,128,725 2,675,930 
2012 2,080,094   1,473,426   3,553,520 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2009-2012. 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan syariah 

yang di dalamnya termasuk pula BPRS, saat ini masih berada pada tahap 

perkembangan dengan tetap gencar untuk meningkatkan pangsanya, salah satunya 

dari sisi pembiayaan. Selama tahun 2010 perbankan syariah yang merupakan 

instrumen pengembangan ekonomi nasional telah mampu memberikan dukungan 

besar terhadap sektor riil yang ada selama ini.8 Salah satu yang menjadi perhatian 

utama bank adalah tingkat risiko yang dimiliki oleh produknya. Terlebih lagi 

dengan kredit/pembiayaan yang disalurkan, dimana terdapat kemungkinan akan 

adanya risiko gagal bayar atau yang biasa kita kenal dengan NPF (Non 

                                                           
7  http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18147/5/Chapter%20I.pdf, akses 5 

April 2013. 

8 Wuri Arianti dan Harjun Muharam, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset (ROA) 
Terhadap Pembiayaan pada Perbankan Syariah”, http://eprints.undip.ac.id/32445/1/jurnal_wuri.pdf 
akses  6 November 2012. 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18147/5/Chapter%20I.pdf
http://eprints.undip.ac.id/32445/1/jurnal_wuri.pdf
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Performing Financing). Pada perbankan dengan sistem bunga, NPF lebih dikenal 

dengan istilah NPL (Non Performing Loan) atau rasio kredit bermasalah, 

sedangkan dalam perbankan syariah lebih dikenal dengan NPF. NPF ini 

menunjukkan seberapa besar kolektibilitas bank dalam mengumpulkan kembali 

pembiayaan yang telah disalurkannya.  

Tingginya NPF dapat mempengaruhi kebijakan bank dalam menyalurkan 

pembiayaannya yaitu bank menjadi lebih berhati-hati. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anindita juga membuktikan bahwa NPL berpengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit UMKM.9 

Seperti disebut di atas bahwa UKM mempunyai keterbatasan akses 

terhadap sumber-sumber pembiayaan dari lembaga keuangan formal khususnya 

dari perbankan, diketahui bahwa bank merupakan lembaga keuangan (financial 

institution) yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 

antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana 

(deficit unit). Salah satu bentuk dana yang diterima adalah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang bersumber dari masyarakat dan berasal dari simpanan giro, tabungan, 

dan deposito. 

Menurut Kasmir, kebutuhan akan dana ini diperlukan baik untuk modal 

investasi atau modal kerja dan dapat dilakukan pada perusahaan yang bergerak di 

bidang keuangan (lembaga keuangan).10 Penghimpunan dana dari pihak ketiga 

                                                           
9 Irma Anindita, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga, CAR, NPL dan LDR Terhadap 

Penyaluran Kredit UMKM (Studi pada Bank Umum Swasta Nasional Periode 2003-2010)”, 
Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang (2011). 

10 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2004), hlm. 29. 
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sangat dibutuhkan dunia usaha dan investasi, jika orang sudah enggan menabung, 

maka dunia usaha dan investasi akan sulit berkembang, karena berkembangnya 

dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat.11 Hal tersebut dapat 

memberikan pengaruh pada pembiayaan yang akan disalurkan pada pembiayaan 

UKM. Penelitian yang dilakukan Luluk Chorida menyebutkan bahwa DPK ikut 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UKM. 

Variabel makro yakni tingkat inflasi merupakan komponen yang juga 

perlu diperhatikan selain DPK dan NPF. Menurut Sukirno yang disebut inflasi 

yaitu, kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu perekonomian dari 

suatu periode ke periode lainnya.12 Peristiwa inflasi ini mengakibatkan sebuah 

ketidakpastian bagi masyarakat, oleh karena itu banyak dari mereka mengambil 

tindakan dengan cara mengubah aset yang dimilikinya menjadi aset rill atau aset 

yang nilainya cenderung tidak mengalami penurunan tajam seperti emas, tanah, 

dan sebagainya. Masyarakat lebih memilih membelanjakan uangnya pada hal non-

produktif sehingga mengakibatkan turunnya minat masyarakat mendepositokan 

dananya pada bank, yang berarti dana yang disalurkan untuk pembiayaan 

cenderung berkurang, termasuk pada pembiayaan UKM. Apabila inflasi 

menyebabkan naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, 

maka produsen enggan untuk meneruskan produksinya. Produsen bisa 

menghentikan produksinya untuk sementara waktu, bahkan bila tidak sanggup 

                                                           
11 Nurul Huda, Current Issue Lembaga Keuangan Syariah  (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 

176. 

12 Sudono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004),  hlm. 27. 
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mengikuti laju inflasi, bisa gulung tikar, hal ini biasanya terjadi pada pengusaha 

kecil.13 

Hasil penelitian yang dilakukan Gerry Danistyo menyebutkan bahwa 

inflasi berpengaruh negatif  terhadap kredit UMKM. Inflasi termasuk variabel 

yang mempengaruhi posisi kredit UMKM dari  sisi permintaan. Inflasi yang tinggi 

akan membuat permintaan kredit UMKM  menurun. Selain karena inflasi yang 

tinggi berdampak pada menurunnya daya beli masyarakat sehingga permintaan 

kredit konsumsi akan menurun pula.14 

Pemaparan latar belakang di atas telah menjelaskan mengenai Usaha Kecil 

dan Menengah yang mampu menjadi penyelamat perekonomian terutama setelah 

terjadinya PHK. Penelitian ini penting karena membahas permasalahan yang 

dipandang kecil, namun sebenarnya mempunyai dampak yang besar dalam 

penggerak perekonomian di Indonesia, yakni Usaha Kecil dan Menengah. Hal 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu terletak pada 

variabel independen yang menggunakan NPF pada pembiayaan UKM, objek 

penelitian, serta waktu penelitian yang digunakan. Penelitian ini akan 

memfokuskan pada pengaruh NPF, DPK,  dan Inflasi dengan judul, “Pengaruh 

NPF, DPK, dan Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) pada BPRS di Indonesia”. 

 

                                                           
13 http://priyo.staff.gunadarma.ac.id/Download/2011/06/inflasi.pdf , akses  5 April 2013. 

14 Gerry Danistyo, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan 
Penawaran Kredit UMKM di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut 
Pertanian Bogor (2009). 

http://priyo.staff.gunadarma.ac.id/Download/2011/06/inflasi.pdf
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh NPF terhadap penyaluran pembiayaan UKM?; 

2. Bagaimana pengaruh DPK terhadap penyaluran pembiayaan UKM?; 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penyaluran pembiayaan UKM?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. menjelaskan pengaruh NPF terhadap penyaluran pembiayaan UKM; 

2. menjelaskan pengaruh DPK terhadap penyaluran pembiayaan UKM; 

3. menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap penyaluran pembiayaan UKM.  

Kegunaan penelitian: 

1. penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 

pembiayaan pada sektor perbankan syariah; 

2. penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 

penyaluran pembiayaan pada UKM bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

analisis atas variabel tersebut. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun 

masing-masing bab secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab I merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan 

menjadi kerangka pemikiran yakni berisi penjelasan mengenai latar 

belakang penelitian yang berisi akar permasalahan timbulnya penelitian ini 

yang diikuti hubungan variabel independen terhadap variabel dependen 

secara singkat, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab II merupakan penjelasan mengenai telaah pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian serupa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan UKM, landasan teori berupa pemaparan teori 

mengenai BPRS, pembiayaan UKM, NPF, DPK, dan inflasi, serta teori 

yang dibangun untuk pengembangan hipotesis.  

BAB III Metode Penelitian 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sampel penelitian adalah BPRS dengan data time 

series dalam bentuk laporan Statistik Perbankan Syariah periode Januari 

2009 sampai Desember 2012. Menjelaskan definisi operasional variabel 
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dependen yaitu pembiayaan UKM, maupun variabel independen yaitu 

NPF, DPK, dan inflasi. Menjelaskan teknik analisis data dengan analisis 

regresi bergandan dan uju statistik menggunakan uji asumsi klasik. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Bab IV menguraikan mengenai hasil analisis data dan pembahasan dari 

hasil penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menjelaskan hasil 

analisis statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Menjelaskan 

hasil uji regresi linier berganda yaitu uji persamaan regresi dengan uji 

determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t. Menjelaskan pembahasan 

hipotesis mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen yang telah diuji. 

BAB V Penutup 

Bab V merupakan penutup dari penulisan penelitian dan berisi  kesimpulan 

yang menjadi jawaban dari rumusan masalah, keterbatasan, dan saran-

saran yang dapat diberikan baik untuk peneliti selanjutnya, BPRS, ataupun 

Pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisis dan pembahasan sebelumnya baik analisis 

secara deskriptif maupun analisis statistik, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. NPF berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiyaan UKM pada 

BPRS di Indonesia selama periode Januari 2009 sampai Desember 2012. 

Hal ini sesuai dengan Ha1 yang menyatakan bahwa NPF memiliki 

pengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan UKM pada BPRS di 

Indonesia. 

2. DPK berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan UKM pada 

BPRS di Indonesia selama periode Januari 2009 sampai Desember 2012. 

Hal ini sesuai dengan Ha2 yang menyatakan bahwa DPK memiliki 

pengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan UKM pada BPRS di 

Indonesia. 

3. Inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiyaan UKM pada 

BPRS di Indonesia selama periode Januari 2009 sampai Desember 2012. 

Hal ini tidak sesuai dengan Ha3 yang menyatakan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan UKM pada BPRS di 

Indonesia. 
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B. Keterbatasan 

1. Periode amatan yang digunakan peneliti masih terbatas. 

2. Variabel penelitian yang digunakan peneliti masih terdapat variabel yang 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh. 

3. Peneliti menggunakan variabel penelitian yang masih terbatas. 

 

C. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode amatan, 

mengikutsertakan variabel-veriabel di luar, NPF, DPK, dan inlflasi, baik 

itu variabel makro ekonomi maupun variabel-variabel internal. 

2. Bagi pihak perbankan yaitu BPRS dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

sektor UKM diharapkan dapat bekerjasama dengan pemerintah untuk 

menciptakan  kondisi moneter yang baik. Fungsi intermediasi perbankan 

syariah agar dapat  dilakukan sebagaimana mestinya. BPRS juga 

diharapkan untuk  lebih giat lagi dalam menghimpun dana dari pihak 

ketiga dengan berbagai  strategi yang dapat digunakan. Selain itu BPRS 

juga diharapkan untuk dapat menangani pembiayaan non-lancar yang 

dapat menghambat penyaluran pembiayaan pada sektor UKM. 
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Lampiran I 
Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

 
No Halaman Footnote Terjemahan 

1 23 25 

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkan dengan adil. 

2 46 64 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 



II 
 

Lampiran II 
Data Siap Olah 

Tahun Bulan 
juta rupiah % juta rupiah % 

Pembiayaan UKM NPF t-1 DPK Inflasi t-1 
20

09
 

1 649761 10.57 991074 -0.04 

2 662471 11.18 994532 -0.07 

3 701789 10.14 1034228 0.21 

4 731675 10.50 1051002 0.22 

5 717552 10.14 1068920 -0.31 

6 718078 10.22 1082786 0.04 

7 785412 10.23 1124525 0.11 

8 816356 8.98 1139960 0.45 

9 817331 8.86 1158034 0.56 

10 838259 9.92 1201652 1.05 

11 830528 9.30 1228468 0.19 

12 833076 10.16 1250609 -0.03 

20
10

 

1 806344 8.42 1283495 0.33 

2 801715 8.85 1310184 0.84 

3 877024 10.08 1309987 0.30 

4 917281 9.09 1346422 -0.14 

5 949740 8.94 1385541 0.15 

6 969593 8.86 1385733 0.29 

7 993723 8.83 1418726 0.97 

8 1013746 8.98 1396035 1.57 

9 1109465 9.00 1457768 0.76 

10 1141531 8.80 1531242 0.44 

11 1128023 8.87 1517715 0.06 



III 
 

12 1115962 8.84 1603778 0.60 

20
11

 
1 1148353 7.87 1640651 0.92 

2 1194239 8.10 1668330 0.89 

3 1246116 8.38 1672303 0.13 

4 1251245 8.23 1700135 -0.32 

5 1331198 8.12 1765586 -0.31 

6 1377483 8.06 1785628 0.12 

7 1439300 7.95 1829152 0.55 

8 1488404 8.00 1846202 0.67 

9 1480076 7.63 1902369 0.93 

10 1513876 7.64 1962353 0.27 

11 1553533 7.93 2035207 -0,12 

12 1547205 8.07 2095333 0.34 

20
12

 

1 1591027 7.16 2191946 0.57 

2 1646769 7.88 2254563 0.76 

3 1687267 7.71 2318437 0.05 

4 1753629 7.45 2397989 0.07 

5 1806728 7.65 2464205 0.21 

6 1873992 7.56 2480775 0.07 

7 1935222 7.50 2553710 0.62 

8 1952880 7.78 2611314 0.70 

9 1979371 8.08 2686937 0.95 

10 2032860 7.92 2776159 0.01 

11 2045093 7.83 2841475 0.16 

12 2080094 7.90 2937802 0.07 



IV 
 

 

Lampiran III 
Output Uji Asumsi Klasik, Regresi, dan Uji Hipotesis 

 

Output  SPSS Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembiayaan_UKM 48 649761 2080094 1247549.90 443223.386 

NPF 48 7.16 11.18 8.6700 1.00324 

DPK 48 991074 2937802 1722728.69 563131.710 

Inflasi 48 -.32 1.57 .3512 .41173 

Valid N (listwise) 48     

 

 
Output SPSS Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.02339838E4 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .068 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .537 

Asymp. Sig. (2-tailed) .936 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 



V 
 

Output  SPSS Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .994a .987 .986 51918.270 .615 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, DPK, NPF 

b. Dependent Variable: Pembiayaan_UKM 

 

Output SPSS Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 276896.860 154480.359  1.792 .080   

NPF -33586.242 13508.133 -.076 -2.486 .017 .312 3.202 

DPK .733 .024 .931 31.011 .000 .324 3.086 

Inflasi -595.410 19173.989 .000 -.031 .975 .920 1.087 

a. Dependent Variable: Pembiayaan_UKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI 
 

Output SPSS Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

  
NPF DPK Inflasi 

Unstandardized 

Residual 

NPF Pearson Correlation 1 -.813** -.195 .000 

Sig. (1-tailed)  .000 .093 .500 

N 48 48 48 48 

DPK Pearson Correlation -.813** 1 .039 .000 

Sig. (1-tailed) .000  .396 .500 

N 48 48 48 48 

Inflasi Pearson Correlation -.195 .039 1 .000 

Sig. (1-tailed) .093 .396  .500 

N 48 48 48 48 

Unstandardized Residual Pearson Correlation .000 .000 .000 1 

Sig. (1-tailed) .500 .500 .500  

N 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Output SPSS Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 276896.860 154480.359  1.792 .080 

NPF -33586.242 13508.133 -.076 -2.486 .017 

DPK .733 .024 .931 31.011 .000 

Inflasi -595.410 19173.989 .000 -.031 .975 

a. Dependent Variable: Pembiayaan_UKM 

 

 

 

 

 

 



VII 
 

Output  SPSS Hasil Uji Statistik F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.114E12 3 3.038E12 1127.111 .000a 

Residual 1.186E11 44 2.696E9   

Total 9.233E12 47    

a. Predictors: (Constant), Inflasi, DPK, NPF 

b. Dependent Variable: Pembiayaan_UKM 

 

Output  SPSS  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .994a .987 .986 51918.270 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, DPK, NPF 

b. Dependent Variable: Pembiayaan_UKM 

 



VIII 
 

Lampiran IV 
t-Tabel 

 



IX 
 

Lampiran V 
F-Tabel 
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